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3.1. Tinjauan Umum

Data yang dijadikan bahan acuan dalam pelaksafegapenyusunan laporan
tugas akhir ini dikelompokkan dalam dua jenis dgaatu :

* Data Primer

« Data Sekunder

3.1.1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari lokascana pembangunan
maupun hasil survei yang dapat langsung dipergumaledagai sumber dalam
perancangan struktur. Pengamatan langsung di lapangncakup :

= Kondisi lokasi rencana gedung tersebut dibangun.

= Kondisi bangunan-bangunan yang ada di sekitar igkagek

= Denah lokasi perencanaan
Pengamatan langsung tersebut menghasilkan datasdate proyek yang terdiri
dari :
» Data Proyek

Nama Proyek . Perencanaan Gedung Kampus Universitas

Kristen Duta Wacana Yogyakarta

Fungsi Bangunan : Ruang kuliah

Jumlah Lantai . 2 Lantai basement, 5 lantai d&ntai atap

Lokasi . Jalan DR. Wahidin Sudirohusodo

Penyelidik Tanah . Laboratorium Mekanika Tanah RakuTeknik
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Struktur Bangunan : Konstruksi Rangka Beton Bartgl

Struktur Atap : Rangka baja

Bahan Bangunan . Struktur Beton Bertulang

e Struktur Utama
Pelat . fc =30 Mpa
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Balok . fc =30 Mpa

kolom . fc =30 Mpa

Pondasi . fc =30 Mpa

Dengan mutu baja tulangan  :y, 400 Mpa (Tulangan Utama )
fys = 240 Mpa (Tulangan Sengkang)
Es = 2.1 x 1d0Mpa

Ec =4700,f,

» Struktur Baja
BJ 37 . fy =240 Mpa
fu =370 Mpa
Es = 2.1 x 1DMpa
» Data Tanah
Data tanah diperoleh dari hasil penyelidikan damgujian tanah yang
dilaksanakan oleh Laboratorium Mekanika Tanah Umsit@s Atma Jaya
Yogyakarta. Data tanah tersebut dilampirkan dirnalalampiran.
Dari data tanah tersebut dapat dianalisis kanskitetanah yang diperlukan
untuk perencanaan dan perancangan struktur, khyssysada struktur bangunan

bawah (pondasi).

3.1.2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data pendukung yang digkitam proses
pembuatan dan penyusunan laporan Tugas Akhir atia Bekunder ini didapatkan
bukan melalui pengamatan secara langsung di lapan¢eng termasuk dalam
klasifikasi data sekunder ini antara lain adal&rditur-literatur penunjang, grafik,
tabel dan peta/denah yang berkaitan erat dengasegprperancangan struktur
bangunan Gedung Kampus Universitas Kristen Dutaaiac¢’ogyakarta di jalan
DR. Wahidin Sudirohusodo No. 5 - 9 Yogyakarta.
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» DataTeknis
Adalah data yang berhubungan langsung dengan qaeraan struktur
bangunan gedung tersebut, seperti data tanah, lbangounan yang digunakan,
data beban rencana yang bekerja, dan sebagainya.
» Data Non Teknis
Adalah data yang berfungsi sebagai penunjang deenpanaan, seperti
kondisi dan letak lokasi proyek
Data yang harus dilengkapi baik berupa data barklas jenisnya (primer
dan sekunder) dalam perencanaan struktur antargelaliri dari :
» Lokasi/ letak bangunan
Lokasi bangunan penting unuk mengetahui keadasahtdari lokasi
bangunan yang akan didirikan sehingga bisa direakzan struktur
bangunan bawah yang akan digunakan.
» Kondisi/sistem struktur bangunan sekitar
Meliputi rencana struktur yang akan direncanakgpesi portal dan
lain sebagainya.
= Data pembebanan
Data pembebanan dapat diperoleh dari buku-bukatyan yang
sudah ada karena itu sudah menjadi standar nasional
= Data tanah berdasarkan hasil penyelidikan tanah
Data tanah berfungsi untuk merencanakan strulkdngiman bawah
yang akan digunakan, dalam hal ini adalah pondaasia tanah tersebut
antara lain adalah data sondir, berguna untuk meahgekedalaman tanah
keras di lokasi gedung berdasarkan nilai conustesie (qc), side friction
(fs), friction ratio (FR). Nilai-nilai yang dipereh dari penyelidikan tanah
tersebut dipakai untuk menentukan tipe pondasi oe@mghitung daya
dukung pondasi yang digunakan.
Langkah yang dilakukan setelah mengetahui data-dgang
diperlukan adalah menentukan metode pengumpulaanyiat Adapun
metode pengumpulan data yang dilakukan adalah :
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Observasi
Adalah pengumpulan data melalui peninjauan dangaeatan

langsung di lapangan.

Studi Pustaka
Adalah pengumpulan data dengan data-data daii pesyelidikan,

penelitian, tes atau uji laboratorium, pedomanabadcuan, maupun standar

yang diperlukan dalam perencanan bangunan melaipuptakaan ataupun

instansi-instansi pemerintah yang terkait.

Setelah diperoleh data yang diperlukan, maka geteya dapat

dilakukan proses perhitungan dan analisis.

3.2. Metode Analisis
Pada bagian ini diuraikan garis besar langkagkah dalam perencaaan

bangunan dan perancangan strukturnya. Langkahdhndklam perencanaan dan

perancangan struktur meliputi komponen struktumatgortal dan struktur pondasi,

yaitu :

1. Langkah-langkah perencanaan dan perancangan kompsinetural (atap,

pelat, balok, kolom) :

Mengumpulkan data perencanaan dan data pembebanan

Menentukan denah dan konfigurasi bangunan berigigrs strukturnya

Melakukan perhitungan struktur sebagai barikut :

a.

=~ ® 2 o

> @

Menentukan faktor jenis struktur meliputi faktor ukamaan,
karakteristik bahan.
Menentukan syarat batas-batas dimensi dari kompaterktural
(atap, pelat, balok, kolom)
Menghitung rencana atap
Menghitung pelat lantai
Merencanakan struktur tangga
Merencanakan balok portal
Merencanakan kolom portal
Merencanakan sambungan balok dan kolom
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2. Langkah-langkah dalam perencanaan dan perancangda$ :
. Analisis dan penentuan parameter tanah
" Pemilihan jenis pondasi
=  Analisa beban yang bekerja pada pondasi
. Estimasi dimensi pondasi
. Perhitungan daya dukung pondasi

" Perhitungan penulangan pile cap dan pondasi

3.3. Perumusan Masalah

Gedung Kampus Universitas Kristen Duta Wacanagydkarta ini
direncanakan mempunyai 2 lantai basement, 5 ldatail lantai atap dengan tinggi
tiap lantai 3,60 m, dengan struktur pelat, balo&n ckolom terbuat dari beton

bertulang. Bangunan ini direncanakan dengan unmzarex 50 tahun.

3.4. Pemecahan Masalah

Perencanaan struktur Gedung Kampus UniversitageriButa Wacana
Yogyakarta ini berdasarkan pada konsep perhiturmgton secara konvensional.
Sistem struktur dari bangunan gedung ini memilildmeen penyusunnya elemen

beton.

3.5. Analisa Perencanaan dan Perhitungan
3.5.1 Perencanaan Atap
Perhitungan perencanaan atap berpedoman pada di@aperencanaan
struktur baja untuk bangunan gedung (SNI 03-172®2p@an Peraturan Muatan
Indonesia 1970 (N.I — 18).

3.5.2 Perencanaan Pelat Lantai

Perhitungan tulangan pada pelat lantai, untuk peaentebal pelat
minimum ditentukan berdasarkan Tabel 10 Tata Caraifangan Struktur untuk
Bangunan Gedung (SKSNI T-15-1991-03).
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Berdasarkan SKSNI T- 15-1991-03, momen tumpuannaamen lapangan
yang terjadi pada pelat dapat dihitung dan selapgupemilihan dan pemeriksaan
tulangan dipakai Tabel 5.2a Buku Grafik dan Taba&leRcanan Beton Bertulang
(CUR 4).

3.5.3 Perencanaan Balok dan Kolom

Perhitungan analisa struktur pada elemen struklaikuka dengan bantuan
program SAP 2000. Perhitungan penulangan berdas#éddeu “Grafik dan Tabel
Perencanan Beton Bertulang” (CUR 4).

3.5.4 Perencanaan Struktur Bawah

Pemilihan struktur bawah meliputi pondasi tiangl iHaberdasarkan pada
pertimbangan lapisan tanah keras berada pada keslal&,20 m sampai dengan -
22,00 m.

3.5.5 Perhitungan Tanggadan Lift
Dilakukan analisis perhitungan untuk pelat landégigga dan bordes tangga
dengan cara yang sama seperti analisis perhitungaurk pelat lantai struktur
gedung.
. Perencanaan Tangga
Perencanaan tangga mengacu pada ketentuan yaapaedhlam buku Data
Arsitek jilid 1 oleh Ernst Neufert hal 14 tentankusan dan kebutuhan ruang
gerak
" Perencanaan Lift
Dilakukan analisis untuk menentukan denah konstrukang lift dan
ketinggian muka lantai mesin lift, dengan mengaadapketentuan tentang
lift pada buku Data Arsitek jilid 2 oleh Ernst Neuf hal 186 tentang Elevator
(lift).
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3.6. Penyajian Laporan dan Format Penggambaran

Tugas akhir ini disajikan sesuai dengan PedomarbBatan Laporan Tugas
Akhir yang ditentukan oleh Jurusan Teknik Sipil &éks Teknik Universitas
Diponegoro Semarang termasuk juga di dalamnya pgragmn bahasa dan istilah-
istilah Teknik Sipil.

Penggambaran dilakukan dengan bantuan program AWDOZ006 dan
sesuai dengan peraturan serta tata cara gambaik telkatu struktur dengan

mempertimbangkan berbagai aspek.
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